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DESKRIPSI DATA PENELITIAN

A. Profil Desa Segorotambak
1. Letak Geografis

Desa Segorotambak merupakan suatu desa yang berada dalam wilayah
kecamatan Sedati, kabupaten Sidoarjo. Desa Segorotambak mempunyai luas
wilayah 858,309 Ha. Jarak dari kecamatan adalah 8 km dan jarak dari
kabupaten adalah 22 km.

Secara geografis desa Segorotambak terdiri dari 6 RT dan 2 RW. Sungai
Buntung dan desa Tambak Oso merupakan batas sebelah utara dari desa
Segorotambak. Sedangkan batas sebelah selatan adalah desa Banjar Kemuning
dan Bandara Juanda. Kemudian untuk batas sebelah barat desa Segorotambak
adalah desa Peranti dan desa Tambak Sawah. Dan batas sebelah timur adalah
Selat Madura.

Dalam bidang pelayanan, desa Segorotambak terdapat 3 pelayanan umum,
1 pelayanan kependudukan, dan 2 poliklinik, sedangkan lembaga
kemasyarakatan desa Segorotambak yang telah dibentuk adalah LPMD dan
LKM, sedangkan untuk sarana peribadatan, desa Segorotambak memiliki 1
masjid dan 6 mushollah, dan untuk sarana pendidikan, desa Segorotambak
memiliki 1 gedung swasta untuk PAUD, 1 gedung TK (Taman Kanak-kanak)
Negeri dan 1 gedung TK (Taman Kanak-kanak) swasta, 2 gedung SD (Sekolah

Dasar) Negeri. Dalam bidang kemasyarakatan, di desa Segorotambak terdapat

48



49

5 organisasi sosial (yayasan dan sebagainya), 1 organisasi kemasyarakatan, dan
5 tokoh masyarakat dan politik, sedangkan dalam bidang keagamaan terdapat 5
kelompok majlis ta’lim dan 1 kelompok remaja masjid. Dalam sumber daya
alam, desa Segorotambak ini dominan dengan kawasan tambak yakni dengan
luas 142,319 Ha.
. Data Penduduk
Berdasarkan data yang diperoleh peneliti dari dokumen yang telah dicatat
di Kantor Desa Segorotambak, dapat dikelompokkan dalam berbagai kategori,
diantaranya:
a. Jumlah Penduduk
Jumlah penduduk di desa Segorotambak adalah 1.712 jiwa yang
terbagi atas 863 jiwa berjenis kelamin laki-laki dan 849 berjenis kelamin
perempuan dengan 480 KK (Kartu Keluarga). Dari jumlah penduduk yang
ada akan dikelompokkan berdasarkan berbagai kategori.
Pertama, agama. Agama mayoritas di desa Segorotambak adalah
Islam yakni berjumlah 1692 jiwa. Penganut agama Kristen di desa
Segorotambak sebanyak 8 jiwa, sedangkan penganut agama Katolik
sebanyak 6 jiwa. Kemudian jumlah penganut agama Hindu adalah
sebanyak 4 jiwa, dan penganut agama Budha sebanyak 2 jiwa. Namun,
tidak ada sama sekali warga desa Segorotambak yang menganut agama
Khonghucu.
Dari uraian diatas, maka agama Islam menjadi agama yang dominan

di desa Segorotambak. Oleh karena itu, peneliti meneliti pemahaman dan
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pengalaman keagamaan masyarakat nelayan muslim. Peneliti mengukur
pemahaman keagamaan masyarakat nelayan muslim dengan melihat
pengalaman keagamaan yakni melalui praktik keagamaan yang
dilaksanakan masyarakat nelayan muslim. Pemahaman mengenai agama
yang dianut sangat diperlukan sebelum seseorang melakukan praktik
keagamaan.

Agama merupakan hal yang penting dan tidak bisa dipisahkan dari
kehidupan manusia. Seseorang yang beragama seharusnya dapat
mempertanggungjawabkan kepercayaannya tersebut. Hal tersebut bisa
dibuktikan dengan ia melaksanakan kewajiban agamanya. Namun
kewajiban dalam beragama saat ini banyak diremehkan bahkan
ditinggalkan, sehingga bisa dikatakan bahwa ia beragama dalam KTP saja
tetapi tidak pada dunia nyata. Seperti halnya seseorang yang bekerja
sebagai nelayan yang sesuai dengan objek peneliti yang kebetulan semua
informan beragama Islam. Apakah mereka menjalankan segala kewajiban
agamanya dengan tepat dan benar sesuai syarat, melaksanakan tetapi
meremehkan syarat, atau bahkan meninggalkan kewajibannya.

Banyak kegiatan keagamaan yang dilakukan di desa Segorotambak.
Dari kegiatan rutin kelompok ibu-ibu, bapak-bapak, hingga kegiatan rutin
yang dilakukan anggota remas. Kegiatan tersebut masih berjalan hingga
saat ini.

Praktik keagamaan yang dilaksanakan masyarakat nelayan bermacam-

macam. Praktik keagamaan tersebut biasanya dilakukan pada bulan Jawa
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(Ruwah) yakni sebelum puasa Ramadhan. Di desa Segorotambak sendiri
merayakannya dengan pertunjukan wayang dan nyadran.”® Pertunjukan
wayang tersebut merupakan rangkaian acara dari ruwat desa (bersih desa)
sebelum bulan Ramadhan. Hal tersebut berbeda dengan desa-desa yang
ada disekitarnya, karena praktik keagamaan yang dilaksanakan masyarakat
nelayan di desa-desa yang lain adalah nyadran, reog, wayang, dan pentas
seni.

Kedua, pendidikan. Dalam tulisan ini pendidikan dijelaskan
berdasarkan dengan usia. Pendidikan anak usia 0 — 3 tahun (PAUD)
sebanyak 32 jiwa. Kemudian dalam usia 4 — 6 tahun (TK) sebanyak 8 jiwa.
Pada usia 7 — 12 tahun (SD/MI) sebanyak 75 jiwa. Sedangkan pada usia 13
— 15 tahun (SMP/MTS) sebanyak 30 jiwa. Dan pada usia 16 — 18 tahun
(SMA) sebanyak 30 jiwa. Sedangkan pada usia 19 tahun ke atas
(Perguruan Tinggi) sebanyak 32 jiwa.

Pendidikan merupakan hal yang harus ditempuh untuk semua orang.
Dengan pendidikan seseorang akan lebih banyak belajar dan akan
mendapat wawasan yang luas. Pendidikan juga berperan penting dalam
mengatur tingkah laku seseorang. Dengan pendidikan pula seseorang akan
menjadi manusia yang bermoral dan lebih menghargai orang lain. Tingkah
laku, moral, serta sifat yang baik juga akan mempengaruhi seseorang

dalam bermasyarakat.

% Wamro’atus Sa’adah, Wawancara, Segorotambak, 25 April 2017.
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Semakin tinggi tingkat pendidikan seseorang, maka semakin tinggi
pula derajat seseorang tersebut, namun tidak semua orang dapat
memperoleh pendidikan hingga jenjang yang tinggi dikarenakan berbagai
alasan yang salah satunya adalah masalah ekonomi.

Ketiga, tenaga kerja. Di desa Segorotambak, warga yang berusia 10 —
14 tahun sedah bekerja yakni sebanyak 19 jiwa. Sedangkan yang berusia
15 — 19 tahun sebanyak 150 jiwa. Pada usia 20 — 26 tahun sebanyak 490
jiwa. Dan pada usia 27 — 40 tahun sebanyak 421 jiwa. Sedangkan pada
usia 41 — 56 tahun sebanyak 300 jiwa.

Sesuai dengan data yang diperoleh peneliti dari catatan Kantor Kepala
Desa Segorotambak bahwa banyak tenaga kerja yang berusia 20 — 26
tahun. Namun dari data tersebut pula masih ada anak dibawah umur yang
sudah bekerja.

Keempat, mata pencaharian. Warga desa Segorotambak yang bekerja
sebagai Pegawai Negeri Sipil sebanyak 9 jiwa. Sedangkan yang bekerja
sebagai ABRI sebanyak 4 jiwa. Dan yang bekerja di perusahaan swasta
sebanyak 50 jiwa. Yang bekerja sebagai wiraswasta atau pedagang
sebanyak 65 jiwa. Kemudian sebagai petani sebanyak 69 jiwa, sedangkan
sebagai buruh tani sebanyak 585 jiwa. Dan yang bekerja sebagai tukang
atau kuli bangunan sebanyak 18 jiwa. Ada pula pensiunan sebanyak 1
jiwa. Dan yang bekerja sebagai nelayan sebnayak 60 jiwa. Ada pula
sebagai pemulung yakni sebanyak 2 jiwa. An yang bekerja di bidang jasa

sebanyak 12 jiwa.
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Mata pencaharian merupakan hal yang penting dalam kehidupan
manusia. Dengan mata pencaharian tersebutlah seseorang bisa meneruskan
kehidupan mereka. Tujuan manusia dalam melaksanakan aktivitas dengan
berbagai pekerjaan adalah untuk mendapatkan kehidupan yang lebih layak
agar selalu bahagia. Seseorang akan bekerja sesuai dengan keahlian dan
kesempatan yang ia dapatkan.

Menurut data di atas, terdapat berbagai mata pencaharian dari
masyarakat Segorotambak yang merupakan tempat penelitian, namun
peneliti lebih fokus pada warga dengan mata pencaharian sebagai nelayan
yang menjadi objek penelitian. Seorang nelayan juga harus mempunyai
keahlian atau kemampuan menjaring yang baik agar ikan yang dijaring
berlimpah. Pendapatan yang didapatkan tergantung oleh hasil tangkapan
ikan, bahkan terkadang mereka juga rugi yakni pada saat air pasang karena
ikan akan tersapu hingga kedaratan sebelum masa panen tiba, padahal ikan
tersebut selalu diberi makan hingga waktu panen tiba.

B. Pemahaman dan Pengalaman Praktik Keagamaan Masyarakat Nelayan
1. Pemahaman Keagamaan
Memahami agama bagi orang yang beragama merupakan keharusan,
karena dengan memahami maka orang tersebut akan menjalankan
kewajibannya dengan baik. Pemahaman mengenai agama antara orang yang
satu dengan yang lainnya berbeda. Meskipun berbeda, namun tujuan mereka
sama yakni untuk menyembah kepada Tuhan. Masyarakat nelayan di desa

Segorotambak mayoritas beragama Islam. Namun, meskipun mereka beragama
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Islam tidak semuanya bisa menjalankan kewajibannya dengan benar dan sesuai
ketentuan. Diantara mereka masih banyak yang jarang menunaikan shalat
bahkan meninggalkannya.

Dalam memahami agama Islam, pertama-tama seseorang harus
mengetahui Tuhan.” Banyak cara untuk memperoleh pengetahuan tentang
Tuhan, misalnya dari al-Qur’an dan Hadits. Mengetahui Tuhan diharapkan
dapat percaya dengan keberadaan-Nya. Dengan percaya terhadap Tuhan, maka
seseorang telah beragama. Jika sudah beragama, maka harus memahami segala
ajaran yang ada dalam agama tersebut serta mengamalkannya sesuai perintah
Tuhan. Dasar-dasar tentang agama Islam sudah dijelaskan dalam firman Allah.

Agama merupakan suatu kepercayaan yang dimiliki seseorang terhadap
Tuhannya. Agama mempunyai fungsi sebagai pedoman hidup agar tidak salah
jalan. Dengan beragama, seseorang akan mengetahui mana yang baik dan
sebaliknya. Agama yang dianut oleh masyarakat rata-rata didapatkan karena
keturunan. Sangat jarang orang beragama karena dirinya sendiri. Pokok ajaran
dalam agama Islam yakni rukun iman dan rukun Islam. Semua umat Islam
wajib meyakini dan menjalankan ibadah. Tidak ada satupun alasan untuk
meninggalkannya. Jika sudah menjalankan ibadah berarti seseorang tersebut
sudah sangat yakin akan adanya Allah.*®

Ada pula yang memahami bahwa agama adalah Islam, kita beragama maka
kita wajib beribadah. Dengan beribadah maka kita akan selamat dunia akhirat

dan akan mendapatkan rizki dari Allah. Tidak perlu mengeluh karena Kita

% Mukti Ali, Metode Memahami Agama Islam, (Jakarta: Bulan Bintang, 1991), 38.
1% Jumali, Wawancara, Segorotambak, 28 April 2017.
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beragama, yang penting kita beragama, kita melaksanakan shalat lima waktu
maka kita akan selamat dan bahagia. Kita sudah beragama sejak lahir, dan
sudah diajarkan oleh orang tua bagaimana semestinya beragama.*™*

2. Pengalaman Praktik Keagamaan

Pengalaman praktik keagamaan adalah suatu hal yang dilaksanakan oleh
seseorang yang beragama dalam mewujudkan kewajibannya terhadap Tuhan.
Seseorang yang beragama harus bertanggung jawab atas agamanya dengan
menjalankan kewajiban agamanya. Tidak cukup jika hanya memahami agama
saja tanpa menjalankan kewajibannya. Pada skripsi ini, penulis fokus pada
shalat dan puasa yang dilaksanakan oleh masyarakat yang bekerja sebagai
nelayan. Kewajiban agama wajib dilaksanakan bagi umat Islam. Tidak semua
orang Yyang beragama menjalankan kewajiban agamanya sesuai dengan
perintah Allah. Masih banyak orang beragama yang jarang melaksanakan
bahkan meninggalkannya.

Dalam melaksanakan ibadah banyak yang masih sering meninggalkannya.
Terdapat beberapa alasan untuk meninggalkannya. Rukun Islam merupakan
pokok ajaran agama Islam. Dalam menjalankannya masih kurang atau masih
jarang menunaikan. Kewajiban agama merupakan sebuah perintah dari Allah
yang harus dikerjakan oleh kita sebagai umat Muslim. Hukum menunaikan
shalat adalah wajib, shalat sehari semalam ada lima waktu namun beberapa
nelayan tidak semua waktu dikerjakan. Dalam menunaikan shalat terdapat

syarat sah yang harus diperhatikan, misalnya adalah berwudlu dan tempat yang

1%t Suwarno, Wawancara, Segorotambak, 28 April 2017.
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digunakan untuk shalat. Sebagai seorang nelayan yang banyak menghabiskan
waktu di tambak mengharuskan kita shalat dimanapun, namun meskipun begitu
tetap harus memperhatikan kebersihannya. Jika tempat tersebut kotor harus
dibersihkan terlebih dahulu atau mencari alas yang bersih untuk shalat.
Selanjutnya untuk kewajiban menjalankan ibadah puasa, seorang nelayan
mengetahui dan memahami bahwa hukumnya wajib, jika tidak berpuasa harus
mengganti di hari lain atau jika benar-benar tidak mampu maka harus
membayar fidyah. Bagi seorang nelayan puasa memang wajib, namun karena
pekerjaan yang berat serta cuaca yang panas dapat membatalkan puasa.
Sebagai nelayang seharusnya berusaha sebisa mungkin menahan agar dapat
terus berpuasa hingga penuh.*®

Tidak semua nelayan jarang menjalankan kewajiban agamanya. Terdapat
beberapa orang yang berusaha untuk menjalankan perintah Allah dengan baik.
Shalat merupakan tiang agama dan wajib untuk dilaksanakan. Jika ingin
selamat dunia akhirat maka harus menjalankan segala perintan Allah dan
menjahui larangan Allah. Tidak hanya menjalankan saja, tetapi juga harus
memperhatikan syarat sahnya agar ibadah kita tidak sia-sia. Seorang nelayan
memang menghabiskan waktu di tambak dan tidak mempunyai jam Kkerja.
Banyak cara agar tetap bisa menjalankan ibadah sesuai dengan aturan atau
syarat sah, misalnya membawa air bersih dari rumah satu jerigen yang
digunakan untuk wudhu. Membawa pakaian bersih serta alas yang digunakan

untuk shalat. Begitupun dengan puasa, seberapa berat pekerjaan itu bukan

192 Jumali, Wawancara, Segorotambak, 28 April 2017.
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alasan untuk tidak berpuasa. Sebisa mungkin berusaha menahan agar dapat
terus berpuasa hingga penuh, yakni dengan mengatur waktu istirahat. Kalau
pun tidak bisa berpuasa itu memang karena kondisi tubuh yang tidak
memungkinkan (sakit).*®®

Kegiatan keagamaan merupakan rangkaian acara yang diselenggarakan
oleh umat beragama. Acara Yyang disenggarakan untuk menjalin tali
silaturrahmi antarwarga. Dalam sebuah desa biasanya terdapat beberapa acara
keagamaan yang rutin diselenggarakan. Di desa Segorotambak terdapat
beberapa acara keagamaan, acara keagamaan tersebut dipecah sesuai dengan
kelompoknya yakni kelompok bapak-bapak, kelompok ibu-ibu, serta kelompok
anak remaja. Dalam kelompok bapak-bapak, terdapat acara istighosah yang
diselenggarakan pada hari Rabu malam dan acara tahlil rutin yang
diselenggarakan pada hari Kamis malam, sedangkan untuk kelompok ibu-ibu
terdapat acara istighosah juga tetapi dipisah dengan kelompok bapak-bapak
yakni diselenggarakan pada hari Jum’at malam dan acara yasinan yang
diselenggarakan pada hari Rabu Malam, dan untuk acara rutin kelompok
remaja yakni diba’an (membaca kitab berjanji) yang diselenggarakan pada hari
Sabtu. Warga desa Segorotambak masih banyak yang aktif dalam kegiatan

keagamaan tersebut.'%

1% Suwarno, Wawancara, Segorotambak, 28 April 2017.
1% Fathur Rozi, Wawancara, Segorotambak, 14 Mei 2017.
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C. Upacara Keagamaan Masyarakat Nelayan

Praktik keagamaan merupakan sebuah kegiatan yang diselenggarakan oleh
manusia dengan tujuan mendapat berkah dari Tuhan. Kegiatan keagamaan ini
mempunyai cara yang berbeda antar wilayah. Pemahaman muslim tradisional di
desa-desa menekankan bahwa agama dan adat istiadat saling melengkapi,
sehingga tidak terlihat perbedaan antara keduanya.'®® Praktik keagamaan yang
dilakukan masyarakat desa masih sangat terjaga hingga saat ini. Praktik
keagamaan tersebut sudah ada sejak zaman nenek moyang. Mereka menjadikan
praktik keagamaan tersebut menjadi adat istiadat atau kebiasaan yang wajib untuk
dilaksanakan.

Dalam tradisi masyarakat terdapat acara atau praktik keagaaman yang
diselenggarakan sebelum datangnya bulan Ramadhan. Banyak acara yang telah
dirancang untuk menyambut datangnya bulan suci umat Islam tersebut. Acara
tersebut sering disebut dengan ruwat desa atau bersih desa. Bersih desa
merupakan upacara yang sangat penting bagi masyarakat Jawa. Acara ini
bertujuan untuk membersihkan diri dari kejahatan, dosa, serta untuk tolak balak.
Dalam kegiatan ini, semua warga desa ikut terlibat. Terdapat beberapa kegiatan
bersih desa yang dilakukan oleh masyarakat nelayan. Di desa Segorotambak
menyelenggarakan acara ruwat desa (bersih desa) dengan menyelenggarakan
upacara nyadran dan pertunjukan wayang.

Acara ruwat desa atau bersih desa ini wajib dilakukan karena jika tidak maka

leluhur akan marah. Misalnya seperti kejadian dua tahun lalu, Kepala Desa tidak

105 Ahmad Khalil, Islam Jawa, 276.
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menyelenggarakan acara ruwat desa, ia bermimpi terdapat buaya yang
mengapung di seluruh sungai yang ada di desa Segorotambak. Beberapa hari
setelah bermimpi, Pak Kades segera menyelenggarakan acara ruwat desa agar
kejadian yang ada dimimpinya tidak menjadi kenyataan dan akan meresahkan
warganya.*®

1. Upacara Nyadran

Dalam praktik keagamaan ruwat desa masyarakat nelayan terdapat
upacara yang dinamakan nyadran. Upacara Nyadran ini mempunyai maksud
untuk berterima kasih kepada Tuhan karena telah memberi kesehatan dan rizki.
Dengan kegiatan upacara nyadran ini pula para nelayan berharap agar hasil
laut semakin berlimpah hingga anak cucunya kelak.

Sebelum upacara nyadran dimulai, terdapat acara jalan sehat yang diikuti
oleh seluruh warga desa. Dalam acara jalan sehat itu terdapat kupon undian
yang akan diundi setelah acara jalan sehat. Acara jalan sehat dimulai pada
pukul 06.00 WIB, setelah acara jalan sehat serta undian kupon selesai, panitia
mempersiapkan sesaji serta perlengkapan yang lain untuk upacara nyadran,
sedangkan para nelayan dan dibantu oleh keluarga serta warga yang lain
mempersiapkan perahu. Perahu tersebut telah dihias sebagus mungkin sehari
sebelum upacara nyadran diselenggarakan. Di beberapa perahu juga dipasang
sound system atau pengeras suara yang berguna untuk memutar lagu, karena
saat upacara nyadran berlangsung (dalam perjalanan), para peserta akan

bernyanyi dan menari di atas perahu, dan juga menyanyikan pujian-pujian

1% Gunawan, Wawancara, Segorotambak, 11 Mei 2017.
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sebagai rasa syukur. Setelah semua sudah siap, maka upacara nyadran dimulai.

Dalam upacara nyadran, sesaji yang dibawa adalah kelapa, pisang, bunga yang

dijadikan satu dalam tempeh dan juga beberapa tumpeng yang akan dilarung

saat sudah tiba di tengah laut. Upacara nyadran biasanya berlangsung selama 2

— 3 jam. Perahu menyusuri sungai hingga menembus ke segoro (laut).*%’

Upacara nyadran ini sudah menjadi tradisi desa khususnya masyarakat

nelayan yang berasal dari nenek moyang. Upacara nyadran sangat ramai dan
diminati oleh banyak orang bahkan orang yang berasal dari luar kota mengikuti
acara tersebut. Mereka rela datang pagi agar bisa ikut serta dalam upacara
nyadran. Orang-orang atau peserta upacara nyadran yang berasal dari luar kota
harus nebeng dengan perahu nelayan.*®

2. Pertunjukan Wayang

Acara bersih desa merupakan salah satu acara yang dilakukan oleh

masyarakat Jawa, namun acaranya berbeda sesuai tradisi yang ada. Pertunjukan
wayang merupakan salah satu acara keagamaan yang diselenggarakan oleh
masyarakat nelayan di desa Segorotambak pada bulan Ruwah. Acara tersebut
diselenggarakan dengan tujuan membersihkan diri dari segala macam
kejahatan sebelum memasuki bulan Ramadhan dan sebagai tolak balak. Acara
tersebut diselenggarakan setelah istighosah bersama yang diikuti seluruh warga
desa. Pertunjukan wayang ini diselenggarakan sehari sebelum upacara
nyadran. Dalam acara tersebut terdapat sesaji yang berupa kelapa, pisang,

bunga, serta bahan makanan mentah. Acara bersih desa tersebut

97 Fathur Rozi, Wawancara, Segorotambak, 14 Mei 2017.
1% Nur Hayati, Wawancara, Segorotambak, 14 Mei 2017.
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diselenggarakan sejak zaman nenek moyang dan wajib untuk diselenggarakan
karena jika tidak, maka akan terjadi hal-hal yang tidak diinginkan.*®

Jika tidak menyelenggarakan ruwat desa, maka akan ada buaya yang
mengapung di sungai-sungai yang ada di desa Segorotambak dan
membahayakan seluruh warga desa. Kejadian buaya mengapung dialami salah
satu warga ketika hendak membuang sampah di sungai belakang rumahnya.
Kejadian tersebut terjadi satu hari sebelum diselenggarakannya acara ruwat
desa. Pada dua tahun yang lalu, Pak Kades mengalami mimpi bahwa terdapat
banyak buaya yang mengapung di sungai. Hal tersebut karena Pak Kades
berniat tidak menyelenggarakan acara ruwat desa.**

D. Analisa
1. Pemahaman Keagamaan Masyarakat Nelayan Muslim di Desa

Segorotambak Kecamatan Sedati Kabupaten Sidoarjo

Pemahaman keagamaan yang dimaksud adalah bagaimana pengetahuan
seseorang yang notabennya bekerja sebagai nelayan tentang agama yang
dianutnya (Islam). Pemahaman yang dibicarakan adalah mengenai makna,
fungsi, dan tujuan dari agama tersebut. Dari pemahaman yang dimiliki, maka
seseorang akan dapat mengaplikasikan agamanya dengan benar. Bukti dari
aplikasi pemahaman keagamaan adalah dapat bertingkah laku baik dalam
kehidupan sehari-hari. Secara normatif, Islam mengajarkan untuk berperilaku
baik, saling menghormati, silaturrahmi, musyawarah, bersifat sosial, dan

melarang untuk tidak berbuat baik, bersifat sombong, iri, tamak, dan

1% Bahrul Ulum, Wawancara, Segorotambak, 28 Mei 2017.
1% Roikah, Wawancara, Segorotambak, 14 Mei 2017.
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sebagainya.™™ Setiap agama memerintahkan umatnya agar bertingkah baik dan
sopan terhadap sesama.

Dari hasil wawancara yang dilakukan penulis, pemahaman mengenai
agama oleh seorang nelayan di desa Segorotambak sangat beragam. Dalam
kehidupan sehari-hari, selalu sadar akan adanya Tuhan yang bisa dilihat dari
tingkah lakunya. Pemahaman keagamaan dirasa penting karena dengan paham
akan agama yang dianut maka seseorang tersebut menjalankan perintah-
perintah agamanya dengan baik sesuai dengan aturan yang ada, Yyakni
memperhatikan syarat sah dalam beribadah. Misalnya dalam menjalankan
shalat, seseorang harus berwudhu terlebih dahulu dengan air bersih dan suci,
tempat dan pakaian yang akan digunakan dalam shalat juga harus diperhatikan,
apakah sudah bersih dan suci.

Seseorang yang beragama sadar akan keterbatasan dirinya.™> Agama
merupakan kepercayaan yang terdapat dalam diri seseorang terhadap Tuhan.
Kepercayaan tersebut bisa dilihat bagaimana ia melaksanakan kewajiban
agamanya. Agama merupakan kebutuhan bagi kehidupan manusia. Dengan
beragama, manusia akan mempunyai tujuan dalam hidupnya. Agama Islam
mempunyai 2 pokok ajaran yakni rukun iman dan rukun Islam. Dalam rukun

Islam terdapat kewajiban-kewajiban yang wajib untuk dilaksanakan umat

"1 M. Jandra, “Islam dalam Konteks Budaya dan Tradisi Plural”, dalam Agama dan
Pluralitas Budaya Lokal, ed. Zakiyuddin Baidhawy dan Mutohharun Jinan (Surakarta:
Pusat Studi Budaya dan Perubahan Sosial Universitas Muhammadiyah Surakarta, 2003),
75.

"2 Siti Chamamah Suratno, “Agama dan Dialektika Pemerkayaan Budaya Islam-
Nasional”, dalam Agama dan Pluralitas Budaya Lokal, ed. Zakiyuddin Baidhawy dan
Mutohharun Jinan (Surakarta: Pusat Studi Budaya dan Perubahan Sosial Universitas
Muhammadiyah Surakarta, 2003), 27.
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muslim. Tidak ada alasan apapun bagi mereka (umat) untuk meninggalkannya,
tetapi kewajiban tersebut benar-benar harus dilaksanakan.

Seseorang yang beragama Islam berarti percaya kepada Allah sebagai
Tuhannya. Maha kudus dalam agama Islam diungkapkan dalam suatu perasaan
ketergantungan manusia kepada Allah begitu besar.*** Orang yang beragama
harus mempertanggung jawabkan agamanya, caranya adalah dengan
menjalankan segala perintah-Nya dan meninggalkan segala yang dilarang-Nya.
Dalam perjalanan hidupnya manusia membutuhkan sebuah pegangan untuk
menemukan tujuan hidupnya, maka agamalah yang berfungsi sebagai pedoman
bagi kehidupan manusia. Dengan berpegang pada agama, manusia mempunyai
batasan antara benar dan salah, dengan begitu manusia tidak bisa sembarangan
dalam bertindak, karena agama menjadi alat kontrol terhadap perbuatan-
perbuatan manusia. Agama juga menimbulkan ketentraman pada kehidupan
manusia baik di dunia dan di akhirat.

Seseorang yang beragama tidak hanya cukup pada memahami makna
agama tanpa mengamalkannya dalam kehidupannya sehari-hari. Tidak cukup
jika seseorang yang beragama hanya mempercayai Tuhannya saja. Jika percaya
terhadap Tuhannya maka harus menjalankan kewajibannya. Agama harus
benar-benar dipahami agar bisa mengamalkan perintah-Nya dengan benar.
Memahami agama bukan hanya sekedar mengerti akan maknanya saja. Dalam
sebuah agama terdapat kewajiban-kewajiban yang harus dijalankan oleh umat-

Nya. Dalam menjalankan kewajiban tersebut seseorang harus memperhatikan

3 Mariasusai Dhavamony, Fenomenologi Agama, (Yogyakarta: Kanisius, 1995), 103.
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syarat sah serta tata cara menjalankannya dengan benar. Dalam menjalankan
perintah agama, seseorang harus dengan sepenuh hati dan konsisten. Banyak
pada saat ini orang-orang beragama hanya dalam identitasnya saja tanpa bukti
pelaksanaan atau praktiknya dalam kehidupan sehari-hari.

Dalam setiap wilayah terdapat tokoh agama. Peran tokoh agama akan
diperlukan untuk memahami agama. Setiap tokoh agama memiliki cara
masing-masing dalam menjalankan perannya. Sebuah masyarakat yang
mayoritas bekerja sebagai nelayan, maka tidak memiliki banyak waktu di
rumah, namun masyarakat di desa Segorotambak hampir semua mengikuti
acara keagamaan yang diadakan tak terkecuali masyarakat yang bekerja
sebagai nelayan. Dari pengajian rutin tersebut bisa diharapkan tingkat
keagamaan masyarakat menjadi lebih baik, karena dalam pengajian tersebut
terdapat ceramah agama. Dari ceramah agama itulah diharapkan dapat
menambah wawasan tentang agama masyarakat, dan dari pengajian rutin itu
pula dapat menjalin tali silaturrahmi antarwarga.

. Pengalaman Praktik Keagamaan Masyarakat Nelayan Muslim di Desa
Segorotambak Kecamatan Sedati Kabupaten Sidoarjo

Setiap orang yang beragama, akan memiliki pengalaman dalam
melaksanakan praktik keagamaan dalam hidupnya. Pengalaman dalam
melaksanakan praktik keagamaan yang dimaksud disini adalah pengalaman
seseorang dalam menjalankan kewajiban agamanya yakni rukun Islam dengan
benar dan sesuai dengan aturan atau syarat sah yang sudah ditetapkan, dan

dalam hal ini penulis memfokuskan pada pelaksanaan shalat dan puasa
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masyarakat nelayan muslim di desa Segorotambak. Melaksanakan praktik
keagamaan berarti percaya akan kekuasaan Tuhan, sehingga dalam
melaksanakannya, seseorang mempunyai alasan dan tujuan.

Ibadah merupakan suatu kegiatan atau praktik keagamaan yang harus
dilakukan seseorang yang beragama sesuai dengan perintah agamanya yakni
sesuai dengan aturan agama, baik syarat sah maupun sunnah-sunnah dalam
beragama. Dalam beribadah, seseorang diwajibkan untuk memperhatikan tata
cara serta syarat dalam pelaksanaanya. Manusia harus bisa menerima perintah
untuk beribadah dengan ikhlas agar mendapat apa yang diinginkan (pahala).
Allah menganjurkan umat-Nya untuk beribadah karena banyak manfaat yang
akan didapatkannya. Dengan beribadah, hati akan merasa lebih tenang.
Seseorang yang menunaikan shalat akan merasa terlindungi dari berbagai
ancaman, dari sifat-sifat yang keji karena shalat dapat membersihkan jiwa.
Shalat juga merupakan contoh untuk hidup disiplin, karena shalat mempunyai
batasan-batasan waktu dalam pengerjaannya. Sama halnya dengan shalat,
puasa dapat membersihkan jiwa karena dalam puasa seseorang menahan rasa
lapar dan haus, serta menahan hawa nafsu.

Dari hasil wawancara, masyarakat nelayan masih sering meninggalkan
kewajibannya. Shalat, dalam pelaksanaanya masih jarang dilaksanakan, namun
ada pula yang sudah menjalankannya penuh lima waktu sesuai dengan ajaran
agama. Mengenai syarat sah shalat yakni berwudhu, beberapa diantara nelayan
membawa air bersih dari rumah yang digunakan untuk berwudhu, kemudian

mengenai pakaian yang harus bersih, mereka biasanya membawa pakaian
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bersih dari rumah, dan untuk tempat shalat, beberapa diantara mereka sudah
menyediakan tempat khusus dalam gubuk serta alas yang digunakan untuk
shalat. Puasa, masih sangat banyak nelayan yang meninggalkannya dan lebih
memilih membayar fidyah. Beberapa alasan diantara mereka adalah karena
pekerjaan yang sangat berat dan cuaca yang panas, namun masih banyak
nelayan yang dapat menjalankan puasa tanpa membatalkannya di siang hari.
Mereka mengatur waktu untuk beristirahat agar tetap kuat menjalankan puasa.

Tidak hanya menjalankan kewajiban agamanya saja, masyarakat nelayan
juga mengikuti kegiatan rutin keagamaan. Meskipun tidak mengikuti secara
rutin, tetapi mereka masih dapat dikatakan aktif mengikutinya. Mereka absen
jika sedang bekerja (masih ditempat kerja) atau baru datang dan dalam keadaan
capek.

Pengalaman keagamaan menurut Mouroux adalah suatu susunan
bertingkat yang terdiri dari tiga unsur, yaitu akal, perasaan, dan kehendak
hati.'** Pertama, dengan menggunakan akal maka seseorang akan dapat
memahami apa itu agama, fungsi dari agama, serta tujuan dari agama tersebut.
Kedua, dengan menggunakan perasaan maka seseorang yang sudah memahami
sebuah agama yang dianut akan merasa senang dan bangga terhadap
agamanya. Ketiga, dengan menggunakan kehendak seseorang yang sudah
memahami agama dan merasa senang serta bangga terhadap agama tersebut,
maka seseorang tersebut akan terketuk hatinya untuk melaksanakan atau

menjalankan kewajiban dari agamanya. Sehingga dalam menjalankan praktik

114 Joachim Wach, llmu Perbandingan Agama, 47.
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keagamaan, seseorang akan memulainya dari akal, dilanjutkan dengan
perasaan, kemudian akan menjalankannya sesuai dengan kehendak hatinya.

Melaksanakan kewajiban dari agama harus dengan ikhlas dan tanpa
pamrih. Dengan percaya akan suatu agama, harus memahami dengan benar
maksud dari agama tersebut serta memahami betul kewajibannya sebagai umat
beragama dengan mematuhi segala aturan agama tersebut. Seseorang yang
beragama juga harus bangga dengan kepercayaannya. Kebanggaan tersebut
bisa dibuktikan dengan beribadah sesuai dengan perintah agama beserta susuai
dengan aturan-aturannya.
. Upacara Keagamaan Masyarakat Nelayan Muslim di Desa Segorotambak
Kecamatan Sedati Kabupaten Sidoarjo

Dalam sebuah agama terdapat sebuah ritual, begitu pula dengan
masyarakat nelayan muslim di desa Segorotambak. Masyarakat nelayan
biasanya melakukan upacara ruwat desa (bersih desa). Dalam upacara tersebut
terdapat beberapa rangkaian acara. Upacara keagamaan adalah tata cara ritual
untuk memperingati hari bersejarah pada suatu agama. Bagi masyarakat Islam
Jawa upacara keagamaan merupakan hal yang wajib untuk dilaksanakan,
namun upacara ruwat desa ini merupakan kegiatan yang bertujuan untuk
meminta keselamatan dan rizki melalui ritual-ritual dan sesaji. Dengan kata
lain, upacara ini merupakan salah satu kegiatan yang menyekutukan Allah,
karena sesaji tersebut diberikan kepada roh leluhur serta Nyi Roro Kidul

(nyadran), namun masyarakat tetap saja melaksanakan upacara tersebut dengan
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alasan karena jika tidak menyelenggarakan (nyadran) maka leluhur akan marah
dan mengancam keselamatan warga desa.

Sesuai hasil wawancara dan pengamatan yang dilakukan penulis, upacara
ruwat desa yang diselenggarakan oleh masyarakat nelayan muslim di desa
Segorotambak terdapat beberapa rangkaian acara. Hari pertama, shalat maghrib
berjama’ah dan dilanjutkan istighosah dan shalat isya’ berjama’ah, kemudian
dilanjutkan dengan pertunjukan wayang hingga larut malam. Dalam
pertunjukan wayang terdapat sesaji yang merupakan hal penting dan tidak
boleh dilupakan. Pada hari kedua pagi, diadakan jalan sehat yang diikuti
seluruh warga desa, kemudian dilanjutkan dengan acara yang terakhir yakni
upacara nyadran. Dalam upacara nyadran ini juga terdapat sesaji yang dibawah
ke tengah laut. Untuk upacara nyadran ini terbuka untuk umum, banyak warga
dari desa tetangga yang mengikuti. Seluruh rangkaian dalam upacara ruwat
desa ini wajib untuk dilaksanakan, karena jika tidak maka leluhur akan marah
dan seluruh warga akan mengalami hal yang tidak diinginkan.

Upacara nyadran mempunyai salah satu tujuan agar hasil panen dan ikan-
ikan dilaut selalu melimpah hingga anak cucu mereka dapat menikmatinya.
Dalam wupacara nyadran, menurut Raymond Firth termasuk pada magi
produktif.'*> Dalam magi ini, secara sosial mereka menyetujui karena
merupakan suatu rangsangan untuk berusaha dan suatu faktor dalam organisasi

kegiatan ekonomi.

1> Mariasusai Dhavamony, Fenomenologi Agama, 58.
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Geertz membagi masyarakat Jawa menjadi tiga golongan yaitu santri,
abangan, dan priyayi. Upacara-upacara peringatan hari besar yang diadakan
sepanjang tahun merupakan pengalaman keagamaan sekaligus pengalaman
kemanusiaan yang khas pesantren.'® Karena para santri dalam pesantren
banyak menyelenggarakan beberapa peringatan hari besar Islam yang masih
ada hingga saat ini.

Upacara ruwat desa diselenggarakan pada bulan Ruwah (bulan Jawa).
Tujuan dari upacara tersebut adalah untuk membersihkan diri dari dosa-dosa,
dan sebagai tolak balak untuk seluruh warga desa. Tujuan upacara nyadran,
tujuannya adalah berterima kasih kepada Tuhan atas rizki yang didapatkan
selama ini dan meminta agar para nelayan diberikan kesehatan dan berharap
agar ikan-ikan di laut semakin melimpah hingga anak cucunya kelak.

Dalam upacara keagamaan terdapat unsur-unsur didalamnya, yakni bersaji,
berkorban, berdo’a, makan bersama, menari dan menyanyi, berprosesi,
memainkan seni drama, berpuasa, intoxikasi, bertapa, dan bersemedi.'*’ Dalam
upacara ruwat desa yakni pada acara pertunjukan wayang dan upacara nyadran
terdapat sesaji. Pada pertunjukan wayang, sesaji yang dipersembahkan meliputi
kelapa, pisang, bunga, serta bahan makanan mentah, sedangkan dalam upacara
nyadran, sesaji yang dipersembahkan meliputi kelapa, pisang, bunga yang
dijadikan satu dalam tempeh dan juga beberapa tumpeng.

Pada upacara nyadran, perahu-perahu milik nelayan dihias sebagus

mungkin hingga terlihat bagus dan menarik. Beberapa perahu juga dipasang

% Kuntowijoyo, Budaya dan Masyarakat, 45.
" Koentjaraningrat, Beberapa Pokok, 253.
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pengeras suara. Rute nyadran ini adalah dari sungai di desa Segorotambak
kemudian berjalan menyusuri sungai sampai tengah laut dan kembali lagi ke
desa Segorotambak. Pada saat di tengah laut, sesaji serta tumpeng-tumpeng
yang sudah dipersiapkan dilarung ke laut sambil berdo’a. Pada saat di tengah
laut pula para warga berpesta yakni dengan bernyanyi mengikuti musik-musik

yang sedang diputar. Upacara nyadran ini berlangsung kurang lebih 2 — 3 jam.



